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ABSTRAK

Siti Noor Amalina, 2022. Pembelajaran Muhadatsah Tingkat Madrasah
Tsanawiyyah di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri Kab. Banjar
Kalimantan Selatan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing Dra, Inna Muthmainnah, MA., PhD
dan Mukhlis Anshari, S.Hum, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Muhadatsah, Pondok Pesantren Manba'ul ‘Ulum
Puteri Kab. Banjar Kalimantan Selatan.

Skripsi ini menyajikan tentang pembelajaran Muhadatsah Tingkat
Madrasah Tsanawiyyah di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri Kab. Banjar
Kalimantan Selatan. Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan guru
pengajar mata pelajaran Muhadatsah pada proses pembelajaran Muhadatsah,
dalam hal ini meliputi tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi.
Dilatarbelakangi pendidikan yang telah dan sedang beliau jalani, dan Pondok
Pesantren yang tergolong Pondok Pesantren Salafi yang mana biasanya mereka
jarang melakukan kegiatan Muhadatsah namun dapat berbicara dengan baik.
Dengan demikian peneliti melihat usaha beliau dalam mengajar dengan hasil
tersebut terlihat baik.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses
pembelajaran Muhadatsah tingkat Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren
Manba’ul ‘Ulum Puteri Kab. Banjar Kalimantan Selatan, dalam kegiatan
pembelajarannya baik dari tujuan, materi, metode, media dan evaluasi.

Adapun penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan
mengambil tempat di Pondok Pesantren Manba’ul ulum Puteri Kab. Banjar
Kalimantan Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi,
Wawancara, dokumentasi dan triangulasi.

Berdasarkan hasil peneliti dan analisis data yang telah disajikan bahwa
proses pembelajaran Muhadatsah tingkat Madrasah Tsanawiyah di Pondok
Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri Kab. Banjar Kalimantan Selatan sudah
terlaksana dengan baik. Dari segi tujuan, materi, metode, media dan evaluasi telah
disampaikan dan dilaksanakan dengan sesuai. Disampaikan dan dilaksanakan
dengan melihat kemampuan santri dalam menerima materi kemudian mereka
dapat mengembangkan sebagaimana yang dibutuhkan oleh Pondok dan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuan Ustadzah selaku pengajar mata pelajaran
Muhadatsah. Maka terlihat bahwa guru Muhadatsah di Pondok Pesantren
Manba’ul ‘Ulum mempunyai kemampuan yang baik.
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